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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas antiinflamasi dari daun
ubi jalar ungu pada hewan uji yang diinduks dengan karagenan 1% secara
intraplantar. Tahapan awal pada penelitian ini yaitu determinasi ubi jalar ungu,
sortasi dan pengumpulan simplisia yang sudah dikeringkan. Lalu dilakukan proses
ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Lalu
dilakukan penafisan fitokimia dari ekstrak yang didapat. Penapisan fitokimia
terdiri dari pengujian akaloid, flavonoid, kuinon, tanin, polifenolat, saponin,
steroid dan terpenoid, monoterpen dan seskuiterpen. Selanjutnya dilakukan
pengujian aktivitas antiinflamasi dengan menggunakan alat Pletysmometer. Alat
ini digunakan untuk mengukur volume kaki hewan uji dan dapat diketahui
perbandingan volume kaki sebelum dan setelah diinduksi karagenan.

Data yang diperolen akan disimpulkan apakah sediaan uji memiliki
aktivitas antiinflamasi atau tidak, dan pada konsentrasi berapakah sediaan uji
mengurangi edema. Sebelum menggunakan ANOV A, data di analisis dengan uji
Normalitas untuk mengetahui apakah datanya terdistribusi normal atau tidak, lalu
dengan metode ANOV A data yang diperoleh akan di analisis dan dapat diketahui
apakah ada atau tidak perbedaan bermakna pada semua kelompok, dengan uji
lanjutan LSD dapat dilihat ada atau tidaknya perbedaan bermakna antar semua
kelompok dan untuk melihat keberhasilan induks karagenan pada setiap

kelompok, selanjutnya data akan di analisis dengan metode Paired Samples T-test.
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Gambar 1.1 Skema Metode Penelitian

repository.unisba.ac.id



16

[ Sebanyak 30 tikus wistar jantan sebagai hewan uji diadaptasikan terlebih dahulu
[ Tikus dipuasakan selama 18 jam
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[ Dilakukan pembagian kelompok menjadi 6 kelompok dan ukur volume kaki awal masing-

masing kelompok
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[ Hewan uji diberikan sediaan sesuai dengan kelompok masing-masing secara oral
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[ Hewan uji setiap kelompok diinduksi karagenan 1%
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[ Setiap 1 jam ukur volume kaki tikus selama 6 jam, dan ukur kembali setelah 24 dan 30 jam

Gambar 11.2 Skema Pengujian Aktivitas Antiinflamasi
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